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ABSTRAK 

Kawasan mangrove memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting baik secara ekologi maupun 
sosial ekonomi. Namun luasan mangrove di pulau Kalimantan terus menurun yang disebabkan oleh 
meningkatnya lahan-lahan tambak baru, baik tambak aktif maupun tambak telantar (non-aktif). 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai aspek fisik dan kualitas air pada tambak telantar serta 
menganalisis kesesuaian lahan tersebut untuk rehabilitasi mangrove di Kecamatan Muara Badak Kutai 
Kartanegara, Kalimantan Timur. Parameter penelitan yang digunakan adalah elevasi lahan, jenis 
mangrove, fraksi jenis sedimen, salinitas, suhu dan pH. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 jenis 
mangrove di lokasi penelitian yaitu Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronara, Nypa fruticans, 
Sonneratia alba, Scyphiphora hydrophilaccea, dan Avicennia marina dengan elevasi tambak berada di 
atas MSL (Mean Sea Level). Jenis fraksi sedimen pada titik pengamatan yaitu lempung dan lempung 
berpasir serta parameter kualitas air dengan nilai salinitas 10,33 ppt, suhu 24ºC dan pH 5,67. Hasil 
analisis kesesuaian lahan tambak telantar untuk rehabilitasi mangrove menunjukkan bahwa titik 
pengamatan I mendapatkan nilai skor kesesuaian 72,75% dengan kategori Sesuai, titik pengamatan II 
dengan skor 78,50% dengan kategori Sangat Sesuai serta titik pengamatan III mendapatkan skor 
73,50% yang masuk dalam kategori Sesuai dilakukannya rehabilitasi mangrove. 

Kata kunci: Mangrove, Kesesuaian lahan, Tambak telantar, Rehabilitasi 

ABSTRACT 

The mangrove ecosystem serves an important ecological and socioeconomic purpose. However, the 
extent of mangroves on the island of Kalimantan has continued to decrease as the area of the 
aquaculture ponds, both active and inactive, has grown. The aim of the study was to evaluate the 
physical and abandoned pond capabilities, as well as the suitability of land for mangrove regeneration 
in the Muara Badak Kutai Kartanegara district of East Kalimantan. The soil elevation, mangrove 
identification, fraction of sediment type, and water quality parameters such as salinity, temperature, and 
pH were studied. The study found six species of mangroves at the study site, including Rhizophora 
apiculata, Rhizophora mucronara, Nypa fruticans, Sonneratia alba, Scyphiphora hydrophilaccea, and 
Avicennia marina, with pond elevations exceeding MSL (Mean Sea Level). Clay and sandy loam 
sediment fractions are present at the observation station, as are water quality characteristics such as 
salinity of 10.33 ppt, temperature of 24oC, and pH of 5.67. The analysis of the land suitability of 
abandoned pond for mangrove rehabilitation found that observation point I received a suitability score 
of 72.75% in the Suitable category, observation point II received a score of 78.50% in the Highly 
Suitable category, and observation point III received a score of 73.50% in Suitable category for 
mangrove rehabilitation. 
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PENDAHULUAN 

Mangrove merupakan tanaman tropis yang 
beradaptasi pada daerah antara level pasang 
naik tertinggi (maximum spring tide) sampai 
level di sekitar atau di atas permukaan laut rata-
rata (mean sea level). Ekosistem mangrove 
merupakan ekosistem utama pendukung 
kehidupan di wilayah pesisir dan lautan. 
Kawasan mangrove memiliki fungsi baik secara 
fisik, ekologi maupun ekonomi. Fungsi fisik 
mangrove yaitu untuk menstabilkan garis 
pantai atau tepian sungai serta pelindung dari 
hempasan gelombang dan arus. Sementara 
itu, fungsi ekologi mangrove adalah sebagai 
tempat perlindungan, tempat mencari makanan 
dan tempat berkembang biak berbagai jenis 
ikan, burung dan jenis biota lainnya, sedangkan 
fungsi ekonomi mangrove adalah sebagai 
sumber bahan pangan dan kayu serta menjadi 
kawasan wisata alam (Saparinto, 2007). 
Meskipun demikian, ekosistem mangrove 
masih sangat sangat tinggi tekanan dan rentan 
terhadap kerusakan karena pola pemanfaatan 
dan pengelolaannya yang kurang 
memperhatikan aspek kelestarian.  

Hutan mangrove di Kalimantan memiliki total 
luas sebelum tahun 2012 adalah ±945.000 ha, 
namun pada tahun 2012 mengalami penurunan 
sebesar 37% sehingga tersisa hanya ±595.000 
ha (Ilman et al., 2016). Bahkan, tahun 2021, 
luas kawasan hutan mangrove di Kalimantan 
Timur hanya ±120.000 ha dan sampai saat ini 
juga mengalami penurunan yang cukup 
signifikan (KKP, 2021). Kawasan Delta 
Mahakam di Kalimantan Timur meliputi 5 
kecamatan yaitu Anggana, Samboja, Sanga-
sanga, Muara Jawa dan Muara Badak memiliki 
luas hutan mangrove ±100.000 ha. Di 
Kecamatan Muara Badak dengan luas wilayah 
pesisir ±939,09 Km² memiliki luas lahan 

mangrove ±15.000 ha (Balitbangda Kukar, 
2019).  
Salah satu faktor terjadinya penurunan lahan 
mangrove di Kalimantan Timur terjadi karena 
konversi lahan menjadi tambak. Menurut data 
dari KKP (2014) luasan tambak aktif di 
Kalimantan tahun 2014 yaitu ±211.323 ha dan 
luasan tambak yang tidak aktif ±102.377 ha. 
Alih fungsi lahan mangrove menjadi lahan 
tambak yang berlangsung setiap tahunnya 
mengakibatkan luasan mangrove terus 
berkurang. Ada kebiasaan buruk dari 
masyarakat yang memperparah degradasi 
mangrove di lingkungan pesisir yaitu 
meninggalkan lahan tambaknya ketika 
produktivitas tambak tersebut sudah menurun, 
termasuk di wilayah Muara Badak. Jika hal ini 
berlangsung terus-menerus tanpa penanganan 
yang tepat, maka kondisi mangrove di Muara 
Badak akan habis. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan upaya rehabilitasi terhadap lahan 
tambak yang sudah ditinggalkan pemiliknya. 
Melalui upaya rehabilitasi tersebut, diharapkan 
dapat memulihkan kawasan hutan mangrove 
yang mengalami kerusakan, meningkatkan 
tutupan hutan mangrove serta meningkatkan 
ekonomi dan kesejahteraan Masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kesesuaian kondisi biofisik lahan tambak 
telantar sebagai lahan rehabilitasi mangrove di 
Kecamatan Muara Badak. Hasil dari penelitian 
ini akan menjadi informasi bagi stakeholder 
yang akan melakukan upaya pemulihan atau 
rehabilitasi kawasan hutan mangrove pada 
wilayah Muara Badak Kutai Kartanegara, 
Kalimantan Timur. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
2022 sampai dengan bulan Oktober 2022 di 
Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai 
Kartanegara, Kalimantan Timur (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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Penentuan titik lokasi pengambilan data 
menggunakan metode random start sistematic 
sampling dan analis data menggunakan 
skoring. Titik pengamatan terbagi 3 yaitu titik 
pengamatan I (luas tambak telantar ± 10 Ha), 
titik pengamatan II (luas tambak telantar ± 10 
Ha) dan titik pengamatan III (luas tambak 
telantar ± 8 Ha). Data yang dikumpulkan 
merupakan data primer yaitu berupa data jenis 
vegetasi, elevasi tambak, salinitas, suhu air, 
dan tipe substrat, sedangkan data sekunder 
yaitu pasang surut. 

Prosedur penelitian 
Elevasi tambak terhadap MSL 

Data elevansi tanah didapatkan dengan 
membandingkan nilai rata-rata muka air laut 
(MSL) dengan data ketinggian pelataran 
tambak. Nilai rata-rata muka air laut (MSL) 
didapat dengan mengunduh data pasang surut 
selama 15 hari pada aplikasi Tides dan 
selanjutnya dianalisis menggunakan metode 
admiralty.  

Jenis vegetasi 

Pengambilan data jenis mangrove dilakukan 
dengan cara melakukan pengamatan secara 
visual pada setiap titik pengamatan. 
Pengamatan jenis mangrove ini dilakukan 
untuk mengetahui jenis spesies mangrove 
yang ada di dalam dan di luar titik pengamatan. 

Jenis substrat 

Pengambilan data jenis substrat sedimen 
dilakukan dengan mengambil sampel substrat 
sedimen pada setiap titik pengamatan 
menggunakan skop kecil. Sampel sedimen 
selanjutnya disimpan ke dalam plastik sampel 

kemudian beri nama sesuai dengan titik 
pengamatan, kemudian sampel dibawah dan 
dianalisis menggunakan metode pipet di 
Laboratorium Hidrooceanografi, Universitas 
Mulawarman.  

Suhu 

Pengambilan data suhu perairan dalam tambak 
dilakukan dengan menggunakan termometer 
yang dicelupkan langsung ke dalam perairan 
tambak. Pengukuran dilakukan dengan 
pengulangan per-3 jam selama 6 jam di waktu 
siang hari. 

Salinitas 

Pengambilan data salinitas perairan dalam 
tambak menggunakan hand refractometer 
dengan cara mengambil sampel air kemudian 
diteteskan air pada prisma hand refractometer. 
Pengukuran dilakukan dengan pengulangan 
per-3 jam selama 6 jam di waktu siang hari. 

Kriteria kesesuaian 

Untuk mengetahui kriteria parameter 
kesesuaian lahan untuk rehabilitasi mangrove 
maka ditetapkan metodologi evaluasi untuk 
menilai kesesuaian tambak pada setiap titik 
pengamatan penelitian sebagai lokasi 
rehabilitasi mangrove. Scoring dibagi dalam 4 
kelas yaitu sangat sesuai, sesuai, sesuai 
bersyarat dan tidak sesuai. Kelas sangat sesuai 
diberi nilai 4, kelas sesuai diberi nilai 3, kelas 
sesuai bersyarat diberi nilai 2 dan tidak sesuai 
diberi nilai 1. Selanjutnya setiap parameter 
dilakukan pembobotan nilai, yang mana bobot 
nilai masing-masing parameter kesesuaian 
lahan berdasarkan studi pustaka (Tabel 1). 

Tabel 1. Kesesuaian parameter 

 
No 

 
Kriteria  

Kesesuaian Lahan 
 

Pustaka  
Sangat 
Sesuai 

Sesuai 
Sesuai 

Bersyarat 
Tidak 

Sesuai 

 
1 

Elevasi 
Terhadap MSL (m) 

0-0,05 0,05-0,55 0,55-0,78 <0 atau >0,78 (Iman, 2014) 

2 
Jumlah Jenis 

mangrove 
> 5 Jenis 2-4 Jenis 1 Jenis 0 (Dahuri, 2003) 

3 Substrat 
Lanau- 

Lempung 
Pasir Halus Pasir Kasar Kerikil (Barkey, 1990) 

4 Salinitas (0/00) 20 – 30 10 – 20 30 – 37 < 9 atau >38 (Kusmana, 2015) 

5 Suhu (0C) 26 – 28 21 – 26 18 – 20 <18 dan >28 (Kusmana, 2015) 

Data skor nilai parameter yang telah didapat 
akan dilakukan penilaian untuk menentukan 
apakah nilai kesesuaian lahan tersebut sesuai 
dengan perencanaan rehabilitasi mangrove 
dengan menggunakan persamaan yang 

dikemukakan oleh (Utojo et al., 2011). Contoh 
pengaplikasian perhitungan untuk 
mendapatkan nilai skor ditunjukkan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
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𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 = 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 × 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔 

Nilai skor setiap parameter akan menjadi 
perhitungan selanjutnya untuk presentase nilai 
skor evaluasi. Pengaplikasian perhitungan 
persentase nilai skor evaluasi ditunjukkan 
sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐸𝑣𝑎𝑙𝑢𝑎𝑠𝑖

=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑆𝑡𝑎𝑠𝑖𝑢𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑋100% 

Penentuan total nilai kesesuaian berdasarkan 
kategori kesesuaian lahan (Tabel 2) yang 
dikemukakan oleh Hatfield (2022).  

Tabel 2. Kriteria Kesesuaian 

No. Kategori % Total Nilai Kesesuaian 

1 S 1 (Sangat Sesuai) 75-100 

2 S 2 (Sesuai) 50-75 

3 S 3 (Sesuai Bersyarat) 25-50 

4 N (Tidak Sesuai) 0-25 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Elevasi terhadap MSL 

Pertumbuhan mangrove juga sangat 
berhubungan dengan kondisi pasang dan 
surutnya air laut karena mangrove tumbuh 
dengan baik pada daerah daerah antara level 

pasang naik tertinggi (maximum spring tide) 
sampai level di sekitar atau di atas permukaan 
laut rata-rata (mean sea level). Elevasi tanah 
atau pelataran tambak dan permukaan laut 
rata-rata (MSL) sangat penting menjadi acuan 
dalam menentukan kesesuain lahan untuk 
rehabilitasi mangrove (Hatfield, 2022). 

 
Gambar 2. Ketinggian pasang surut di lokasi penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data MSL atau tinggi 
rata-rata muka air laut yang didapat dari 
perhitungan pasang surut admiralty selama 15 
hari yaitu 1,37 m pada perairan laut Desa 
Tanjung Limau Kecamatan Muara Badak, 
sedangkan untuk nilai Highest Astronomical 
Tides (HAT) berkisar 2,83 m, Mean Highest of 
High Water Spring (MHHWS) berkisar 2,29 m 
dan pada Mean Highest of High Water Neap 
(MHHWN) berkisar 0,98 m. Ketinggian elevasi 
titik pegamatan I yaitu pada lantai tambak 
berkisar 0,57m, sedangkan nilai ketinggian 
elevasi pada pematang tambak titik 
pengamatan I yaitu 3,8 m. Ketinggian elevasi 

lantai dalam tambak pada titik pengamatan II 
yaitu 0,68 m, sedangkan ketinggian elevasi 
pada pematang tambak yaitu 4,3 m dan 
ketinggian elevasi titik pengamatan III pada 
lantai tambak yaitu 0,77m, sedangkan 
ketinggian elevasi pada pematang tambak 
yaitu 7,8 m (Tabel 3). Keberadaan pematang 
tambak yang di atas MSL dapat mempengaruhi 
sirkulasi air yang masuk ke dalam lantai tambak 
dan waktu genang pada saat pasang surut 
terjadi semakin lama, sehingga dapat 
mengakibatkan pertumbuhan mangrove 
menjadi kurang optimal (Hatfield, 2022). 

Tabel 3. Ketinggian Elevasi di Dalam dan Pematang Tambak 

Titi Pengamatan 
Elevasi lantai dalam 

tambak (meter) 
Elevasi pematang tambak 

(meter) 

Titik pengamatan I 0,57 3,8 

Titik pengamatan II 0,68 4,3 

Titik pengamatan III 0,77 7,8 

……… (2) 

.. (1) 
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Jenis vegetasi 

Hasil identifikasi jenis mangrove menunjukkan 
bahwa pada titik pengamatan ditemukan 6 
spesies mangrove yang berada di dalam dan di 
luar titik pengamatan (Tabel 4). Secara 
keseluruhan jenis mangrove yang didapat di 
dalam titik pengamatan penelitian sebanyak 4 
jenis yaitu Rhizophora apiculata, Rhizophora 
mucronata, Nypa fruticans, dan Avicennia 
marina. Rhizophora sp. atau yang memiliki 
nama lokal bakau memiliki ciri-ciri dengan 
tekstur kulit yang kasar memiliki akar tunggang 
dan memiliki akar udara yang tumbuh dari 
cabang-cabang tangkai daun. Bentuk daun 
Rhizophora sp. yaitu melebar dengan bagian 
ujung daun yang runcing. Mangrove jenis Nypa 
fruticans masuk kedalam keluarga Palm yang 
tidak memiliki batang sejati melainkan pelepah 
yang membentuk rumpun dengan susunan 
daun seperti daun kelapa serta buah Nypa 
fruficans berbentuk bulat dan berwarna coklat. 

Avicennia marina memiliki bentuk pohon yang 
tumbuh tegak dan ranting yang menyebar 
dengan tekstur kulit kayu yang halus serta 
memiliki bintik-bintik hijau (Noor & Khazali, 
2006). 

Vegetasi mangrove yang ditemukan di luar titik 
pengamatan, ditemukan 2 jenis tumbuhan 
mangrove yang berbeda dengan jenis yang 
ditemukan di dalam lokasi titik pengamatan 
yaitu Soneratia alba dan Scyphyphora 
hydrophyliaccea. Total jenis mangrove yang 
ditemukan pada penelitian ini sebanyak 6 jenis 
mangrove. Mangrove yang tumbuh lebih dari 
satu jenis pada lokasi penelitian merupakan 
salah satu cara untuk mengetahui sesuai atau 
tidak sesuainya dilakukan kegiatan rehabilitasi 
pada lokasi tersebut. Semakin banyak jenis 
mangrove yang ditemukan tumbuh pada lokasi 
tersebut maka tingkat kesesuaian wilayah 
rehabilitasi mangrove semakin tinggi (Brown, 
2006). 

Tabel 4. Jenis Mangrove yang ditemukan 

No. Jenis Keterangan 

1. Rhizophora apiculata Di dalam titik pengamatan 

2. Rhizophora mucronata Di dalam titik pengamatan 

3. Nypa fruticans Di dalam titik pengamatan 

4. Avicennia marina Di dalam titik pengamatan 

5. Scyphiphora hydrophilaccea Di luar titik pengamatan 

6. Soneratia alba Di luar titik pengamatan 

Sedimen 

Hasil analisis fraksi sedimen menggunakan 
metode pipet (Tabel 5) menunjukkan bahwa 
substrat pada Titik Pengamatan I berjenis 
lempung berpasir yang memiliki persentase liat 
sebesar 19,10%, debu sebesar 25,56% dan 
pasir paling tinggi yaitu sebesar 55,33%. Hal ini 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dimana 
pada Stasiun I terdapat dua pintu masuk air 
yang berada sebelah Timur dan Barat, 
sehingga diduga dapat menyebabkan sedimen 
lebih banyak terbawa air pada saat pasang 
dengan laju pengendapan terhadap sedimen 
berupa pasir cukup tinggi.  

Pada Titik Pengamatan II menunjukkan bahwa 
jenis fraksi sedimen yaitu lempung dan pasir 
sebesar 49,42%, debu sebesar 34,96%, dan 
tanah liat sebesar 19,10%. Titik Pengamatan III 

memiliki substrat berjenis lempung berpasir 
dan memiliki persentase pasir sebesar 54,83%, 
debu 35,56% dan liat 9.61%. Sedimen dengan 
kategori pasir dan debu lebih mendominasi dari 
pada liat. Kategori sedimen ini sangat sesuai 
dengan wilayah pertumbuhan mangrove jenis 
Nypah dan Rhizophora apiculata (Yulia & 
Leilani, 2019). Secara keseluruhan, jenis 
substrat pada lokasi penelitian adalah pasir 
berlumpur. Hal ini karena lokasi penelitian 
masih mendapatkan pasokan pasir dari area 
Pantai yang letaknnya tidak terlalu jauh 
(Rahimah, 2022). Jenis sedimen lempung 
berpasir masih sangat cocok untuk 
pertumbuhan jenis mangrove Rhizophora 
apiculata yang dapat bertoleransi pada 
sedimen yang relatif kasar dibandingkan 
dengan jenis mangrove lainnya (Komang et al., 
2021). 

Tabel 5. Jenis Fraksi Sedimen 

Jenis fraksi sedimen 
Fraksi % 

Jenis sedimen 
Tanah liat Lumpur Pasir 

Titik pengamatan I 19.10 25.56 55.33 Pasir Berlumpur 

Titik pengamatan II 15.62 34.96 49.42 Lumpur 

Titik pengamatan III 9.61 35.56 54.83 Pasir Berlumpur 
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Salinitas  

Hasil pengukuran salinitas pada lokasi 
penelitian menunjukkan bahwa Titik 
Pengamatan I menunjukkan salinitas 15 ppt, 
Titik Pengamatan II sebesar 14 ppt, dan pada 
Titik Pengamatan III sebesar 3 ppt (Gambar 3). 
Hasil pengukuran salinitas pada Titik 
Pengamatan III sangat rendah dibandingkan 
pada dua titik pengamatan lainnya. Hal ini 
diduga karena pada Titik Pengamatan III tidak 
ditemukan adanya tempat keluar masuknya air 
laut yang mengakibatkan tidak ada sirkulasi 
atau pergantian air saat pasang di dalam area 
tersebut. Hasil pengukuran salinitas pada Titik 
Pengamatan I dan Titik Pengamatan II masuk 
ke dalam kriteria sesuai untuk pertumbuhan 
mangrove dengan kisaran 10 – 30 ppt 
(Alwidakdo et al., 2014). Sementara itu, Titik 
Pengamatan III masuk kategori tidak sesuai 
dengan besaran nilai salinitas yaitu 3 ppt. 

Suhu 

Hasil pengukuran suhu menunjukkan hasil 
yang bervariasi berkisar antara 24ºC-25ºC, 
dengan nilai rata-rata suhu perairan 24,55ºC 
(Gambar 3). Suhu terendah terdapat di Titik 
Pengamatan III dan tertinggi terdapat di Titik 
Pengamatan I. Berdasarkan hasil yang di dapat 
pada kondisi yang sama seluruh stasiun hanya 
mendapatkan perbedaan 1ºC. Suhu pada Titik 
Pengamatan I, II dan III memiliki nilai suhu yang 
normal pada setiap pengukuran yang dilakukan 
pada pagi, siang dan menjelang sore hari di 
musim peralihan saat intensitas cahaya 
matahari berada di fase normal (Patty, 2013). 
Jika mangacu pada kriteria kesesuaian suhu 
perairan menurut Kusmana (1995), maka nilai 
suhu yang diperoleh pada Titik Pengamatan I, 
II, dan III masuk dalam kategori sesuai yakni 
berkisar 24ºC-25ºC. 

 
Gambar 3. Nilai Analisis Suhu dan Salinitas 

Analisis Kesesuaian 

Hasil penilaian tingkat kesesuaian lahan 
tambak telantar sebagai lahan rehabilitasi 
mangrove di Kecamatan Muara Badak telah 
dilakukan pada setiap titik pengamatan. Berikut 
adalah hasil analisis pada masing-masing titik 
pengamatan. 

Titik Pengamatan I 

Hasil analisis pada Titik Pengamatan I terdapat 
3 parameter yang memiliki skor yang sama 
yaitu pada parameter sedimen, salinitas dan 
suhu dengan skor 3. skor 4 dimikili oleh 
parameter jenis mangrove sedangkan 
parameter elevasi tanah memiliki skor 2. 
Parameter jenis Mangrove mendapatkan skor 4 
dengan keseluruhan hasil pengamatan jenis 
mangrove di dalam dan di luar tambak melebihi 
dari satu jenis yaitu terdapat 6 jenis. 
Berdasarkan acuan tabel kesesuaian 
parameter jenis mangrove yang jika jenis 
mangrove melebihi dari satu jenis maka 

parameter ini masuk kedalam kategori sangat 
sesuai untuk dilakukannya kegiatan 
rehabilitasi. Parameter elevasi tanah pada Titik 
Pengamatan I mendapatkan skor 2 
dikarenakan ketinggian lantai tambak 0,57m, 
ketinggian MSL dan HAT pada perairan Muara 
Badak setinggi 1.37 m dan ketinggian HAT 2.83 
m sedangkan tinggi pematang tambak setinggi 
3.8 m. Jika mengacu pada tabel kesesuaian 
elevasi tambak, parameter ini masuk dalam 
kategori sesuai. Parameter sedimen pada Titik 
Pengamatan I mendapat skor 3 dengan jenis 
sedimen lempung berpasir. Jenis lempung 
berpasir jika dilihat dari tabel kesesuaian 
sedimen masuk dalam kategori sesuai. 
Parameter salinitas dan suhu mendapatkan 
skor 3 yang di mana skor tersebut masuk 
kedalam kategori Sesuai dengan hasil 
pengamatan salinitas dan suhu peraian tambak 
pada Titik Pengamatan I adalah 15 Ppt dan 
25ºC.  

Nilai skor ksesuaian didapat dengan cara 
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mengalikan Skor dan Bobot, pada Titik 
Pengamatan I parameter elevasi mendapatkan 
hasil 0,57m dengan Skor 2 x 0,33 (Bobot) = 
0,67, parameter Jenis Mangrove ditemukan 6 
jenis dengan Skor 4 x 0,27 (Bobot) = 1,07, 
parameter Jenis Sedimen yaitu Lempung 
Berpasir dengan Skor 3 x 0,20 (Bobot) = 0,60, 
parameter Salinitas yaitu 14 ppt dengan Skor 3 
x 0,13 (Bobot) = 0,40 dan parameter Suhu yaitu 
24,67ºC dengan Skor 3 x 0,07 (Bobot) = 0,20. 

Hasil Nilai Skor dijumlahkan dari ke-5 
parameter dan dibaca dengan bentuk persen 
(%). Hasil perhitungan kesesuaian lahan yang 
telah dilakukan pada Titik Pengamatan I 
menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian 
tersebut masuk dalam kategori Sesuai untuk 
dilakukannya kegiatan rehabilitasi mangrove 
dengan nilai skor kesesuaian adalah 73, 33 % 
(Tabel 6) yang mengacu pada tabel kriteria 
kesesuaian (Tabel 2) (Hatfield, 2022). 

Tabel 6. Nilai Kesesuaian Lahan Titik Pengamatan I 

No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot Nilai Skor 

1.  Elevasi (m) 0,57 2 0,33 0,67 

2.  Jenis Mangrove 6 4 0,27 1,08 

3.  Sedimen Lempung Berpasir 3 0,20 0,60 

4.  Salinitas (Ppt) 14 3 0,13 0,40 

5.  Suhu (ºC) 26 3 0,07 0,20 

Total Skor 2,95 

Nilai Skor Evaluasi (%) 73,33 

Titik Pengamatan II 

Pada Titik Pengamatan II juga sangat 
mendukung kesesuaian lahan tambak telantar 
tersebut sebagai area rehabilitasi mangrove. 
Terdapat dua parameter yang mendapatkan 
skor 4 diantaranya yaitu parameter jenis 
Mangrove dan sedimen. Parameter jenis 
mangrove didapatkan dari keseluruhan jenis 
yang diamati secara visual dimana total 
keseluruhan jenis yang di lihat yaiitu 6 jenis 
mangrove. Analisis Laboratorium pada 
sedimen menunjukkan bahwa jenis substrat 
pada titik ini yaitu lempung yang masuk 
kategori Sangat Sesuai. 

Elevasi lantai tambak Titik Pengamatan II yaitu 
0,68m dan ketinggian pematang tambak Titik 
Pengamatan I yatiu 4,8 m yang di mana 
ketinggian elevasi tambak ini masuk dalam 
kategori sesuai bersyarat. Parameter salinitas 
dan suhu mendapatkan skor 3 (14 ppt dan 
24,67ºC). Parameter salinitas dan suhu masuk 
dalam kategori Sesuai yang mengacu pada 
tabel kesesuaian salinitas dan suhu yang 
dikemukakan oleh Kusmana (2015). Hasil 
perhitungan kesesuaian lahan yang telah 
dilakukan pada Titik Pengamatan II 
menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian 
tersebut masuk dalam kategori Sesuai untuk 
dilakukannya kegiatan rehabilitasi mangrove 
dengan nilai skor kesesuaian adalah 78,33% 
(Tabel 7).  

Tabel 7. Nilai Kesesuaian Lahan Titik Pengamatan II 

No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot Nilai 

1.  Elevasi (m) 0,63 2 0,33 0,67 

2.  Jenis Mangrove 6 4 0,27 1,07 

3.  Sedimen Lempung 4 0,20 0,80 

4.  Salinitas (Ppt) 14 3 0,13 0,40 

5.  Suhu (ºC) 24,67 3 0,07 0,20 

Total Skor 3,14 

Nilai Skor Evaluasi (%) 78,33 

Titik Pengamatan III 

Hasil pengukuran parameter biofisik Titik 
Pengamatan III cukup beragam. Parameter 
jenis Mangrove mendapatkan skor 4, untuk 
parameter sedimen dan suhu yaitu 3, 
parameter elevasi mendapat skor 2 dan 
parameter salinitas mendapatkan skor 1. Jenis 
substrat berupa lempung berpasir yang juga 
sama seperti jenis sedimen yang berada di 
lokasi Titik Pengamatan II dan III. Parameter 

suhu termasuk kategori sesuai (24ºC), elevasi 
lantai tambak terhadapt MSL sebesar 0,77m 
dan ketinggian pematang tambak 7,8 m dan 
masuk pada kategori Sesuai Bersyarat. 
Parameter Salinitas mendapatkan nilai 1 yang 
artinya pada parameter ini masuk dalam 
kategori Tidak Sesuai. Salinitas pada lokasi ini 
perlu mendapatkan perhatian khusus jika akan 
digunakan sebagai lahan rehabilitasi 
mangrove. Rendahnya salinitas pada lokasi 
tersebut yang letaknya tidak terlalu jauh dari 
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laut menandakan bahwa tidak ada sirkulasi air 
luat yang terjadi saat pasang. Faktor salinitas 
yang sangat rendah akan membuat mangrove 
sulit beradaptasi, sehingga pertumbuhan 
mangrove tersebut tidak optimal. Metode 

perbaikan hidrologi melalui pembobolan 
dinding tanggul/ pematang dapat dilakukan 
supaya dapat terjadi sirkulasi air saat pasang 
surut terjadi (Hatfield, 2022).  

Tabel 8. Nilai Kesesuaian Lahan Titik Pengamatan III 

No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot Nilai 

1.  Elevasi (m) 0,77 2 0,33 0,67 

2.  Jenis Mangrove 6 4 0,27 1,07 

3.  Sedimen Lempung Berpasir 3 0,20 0,60 

4.  Salinitas (Ppt) 3 1 0,13 0,13 

5.  Suhu (ºC) 24 3 0,07 0,20 

Total Skor 2,67 

Nilai Skor Evaluasi (%) 66,67 

Setelah dilakukan perhitungan nilai kesesuaian 
lahan tambak telantar sebagai lahan 
rehabilitasi mangrove pada ke-3 titik 
pengamatan di Desa Tanjung Limau 
Kecamatan Muara Badak, maka semua titik 
pengamatan termasuk dalam kategori sesuai 
bersyarat, sesuai dan sangat sesuai (Tabel 9).  
Titik Pengamatan II dengan nilai skor evaluasi 

tertinggi yaitu 78,33% (sangat sesuai), diikuti 
Titik Pengamatan II sebesar 73,33% (sesuai), 
dan Titik Pengamatan III dengan nilai terendah 
66,67% (sesuai bersyarat) untuk menjadi lahan 
rehabilitasi mangrove. Khusus pada Titik 
Pengamatan III yang masuk kategori sesuai 
bersyarat perlu dilakukan perbaikan hidrologi 
pada tambak tersebut. 

Tabel 9. Nilai Kesesuaian lahan seluruh titik pengamatan 

Titik Pengamatan Presentase Kesesuaian Keterangan 

I 73,33 Sesuai 

II 78,33 Sangat Sesuai 

III 66,67 Sesuai Bersyarat 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis kesesuaian lahan tambak telantar 
untuk rehabilitasi mangrove diperoleh kategori 
sangat sesuai dengan nilai kesesuaian 78,33% 
pada Tititk Pengamatan II, kategori sesuai 
dengan nilai kesesuaian 73,33% pada Tititk 
Pengamatan I dan kategori sesuai bersyarat 
dengan nilai kesesuaian 66,67% pada Titik 
Pengamatan III. Kesesuaian lahan pada Titik 
Pengamatan berdasarkan pada ke 5 parameter 
yang diukur yaitu Elevasi (m), Jenis Mangrove, 
Sedimen, Salinitas (ppt) dan Suhu (ºC). Perlu 
dilakukan penelitian lanjutan dengan 
mengambil data pada titik pengamatan yang 
lebih banyak dan pada musim yang berbeda. 
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